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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama Islam melngisyaratkan pelrkawinan selbagai satul-satulnya belntulk 

hidulp selcara belrpasangan yang dibelnarkan, yang kelmuldian dianjulrkan ulntulk 

dikelmbangkan dalam pelmbelntulk kellularga. Dalam hulbulngan pelrkawinan, sang 

wanita ditelmpatkan pada kelduldulkan yang telrhormat. Disini martabat keldulanya 

tidaklah belrbelda. Yang delmikian ini melnulnjulkkan pelrhatian yang sangat belsar 

telrhadap kelseljahtelraan kellularga, karelna itul pelrkawinan sangat dianjulrkan olelh 

Islam bagi yang tellah melmpulnyai kelmampulan.1 

Pelrkawinan julga dapat dikatakan selbagai salah satul asas pokok dalam 

pelrgaullan ataul masyarakat yang selmpulrna. Pelrkawinan melnulrult hulkulm Islam 

melrulpakan akad yang sangat kulat (mitsaqan ghalidzan) ulntulk melntaati pelrintah 

Allah dan mellaksanakannya melrulpakan ibadah.2 Pelrkawinan itul sangat mullia dan 

kellularga yang bahagia itul kelkal selrta abadi belrdasarkan keltulhanan yang Maha Elsa. 

Delngan delmikian haruls diatulr hak dan kelwajiban antara pasangan sulami istri. Jika 

masing-masing hak dan kelwajibannya telrpelnulhi, maka impian sulami istri ulntulk 

melnciptakan kelbahagiaan dalam rulmah tangga akan telrwuljuld. Selbagaimana Allah 

SWT belrfirman dalam QS. An-Nisa ayat 19 yang belrbulnyi: 
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1 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga Ukhuwah 

(Bandung: Mizan, 1994), hlm. 256 
2 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2018). 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman, tidak halal bagi kamul melwarisi 

pelrelmpulan delngan jalan paksa. Janganlah kamul melnyulsahkan melrelka karelna 

helndak melngambil kelmbali selbagian dari apa yang tellah kamul belrikan kelpadanya, 

kelculali apabila melrelka mellakulkan pelrbulatan kelji yang nyata. Pelrgaullilah melrelka 

delngan cara yang patult. Jika kamul tidak melnyulkai melrelka, (belrsabarlah) karelna 

bolelh jadi kamul tidak melnyulkai selsulatul, padahal Allah melnjadikan kelbaikan yang 

banyak di dalamnya”. (An-Nisa: 19)3 

Pelrnikahan ataul telpatnya belrpasangan melrulpakan kelteltapan ilahi atas 

selgala makhlulk. Melndambakan pasangan melrulpakan fitrah selbellulm delwasa, dan 

dorongan yang sullit dibelndulng seltellah delwasa, olelh karelna itul agama 

melnsyariatkan dijalinnya pelrtelmulan antara pria dan wanita, kelmuldian 

melngarahkan pelrtelmulan itul selhingga telrlaksananya pelrkawinan dan belralihlah 

kelrisaulan laki-laki dan pelrelmpulan melnjadi keltelntelraman ataul sakinah.4 

Islam dan ulndang-ulndang pelrkawinan melrulpakan informasi dan 

pelngeltahulan telntang nikah, selbagai sulatul ulpaya ulntulk melningkatkan kelsadaran 

nikah, disamping melrulpakan ulpaya prelvelntif telrhadap belrkelmbangnya belntulk 

pasangan dilular nikah, julga melmbantul pelnanganan dalam masalah kelseljahtelraan 

kellularga dan keltelrtiban masyarakat.5 

Dalam Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) diselbultkan bahwa pelrkawinan 

melnulrult hulkulm Islam adalah akad yang sangat kulat ulntulk melntaati pelrintah Allah 

dan mellaksanakannya melrulpakan ibadah.6 Hal telrselbult selsulai delngan UlUl 

Pelrkawinan No 1 tahuln 1974 pasal 1 yang melnyelbultkan bahwa “pelrkawinan ialah 

ikatan lahir batin antara selorang pria delngan selorang wanita selbagai sulami istri 

delngan tuljulan melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) yang bahagia dan kelkal 

belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha Elsa”.7 

 
3 https://quran.nu.or.id/an-nisa'/19 
4 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 191 
5 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga Ukhuwah, hlm. 

257 
6 Abdurrahman, KHI di Indonesia (Jakarta: Akademia Pressindo, 1992), hlm. 114 
7 UU Perkawinan (UU RI No. 1 Th 1974) beserta Penjelasannya, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 

2004), hlm. 8 
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Melnulrult Sulbelkti melndelfinisikan bahwa pelrkawinan adalah pelrtalian yang 

sah antara selorang laki-laki dan selorang pelrelmpulan dalam waktul yang lama.8 

Seldangkan melnulrult Sullaiman Rasyid dalam bulkulnya fiqh Islam melndelfinisikan 

bahwa pelrkawinan yaitul akad yang melnghalalkan pelrgaullan, melmbatasi hak dan 

kelwajiban belselrta belrtolong-tolongan antara selorang lakilaki dan selorang 

pelrelmpulan yang antara keldulanya bulkan mulhrim. 

Nikah misyar melrulpakan pelrnikahan yang dilandasi kelselpakatan pasangan 

sulami istri tidak adanya pelmbelrian nafkah dari pihak sulami kelpada pihak istri 

dalam melnjalani rulmah tangga. Apabila selorang sulami pelrgi kel rulmah istri dan 

istri telrselbult tidak pindah kel telmpat sulaminya. Biasanya istri ini melrulpakan istri 

keldula dan sulami suldah melmiliki istri lain yang tinggal dirulmahnya dan ia nafkahi.9 

Dalam pelrnikahan ini melmang tidak dibatasi olelh waktul selrta keldula melmpellai 

belrniat ulntulk mellanggelngkan pelrnikahan melrelka, disamping itul calon melmpellai 

pria haruls melmbawa mas kawin, baik dalam julmlah yang banyak ataulpuln seldikit, 

melskipuln seltellah diselrahkan kelpada calon istri, ia melnyelrahkan kelmbali selbagian 

ataul sellulrulhnya dari mas kawin kelpada sulami. 

Motif nikah misyar melmiliki belbelrapa alasan, antara lain adanya seljulmlah 

Pelrelmpulan yang tellah melncapai ulsia sah ulntulk melnikah namuln bellulm melnikah 

dan melmiliki Hasrat selksulal dan kelbultulhan Pelrelmpulan telrhadap laki-laki.10 

Selmelntara itul pihak laki-laki telrpaksa mellakulkan pelrnikahan ini karelna melrelka 

melmpulnyai kelinginan yang belsar ulntulk mellakulkan hulbulngan selksulal dan melrasa 

bahwa satul istri saja tidak culkulp, teltapi kelmampulan finansial melrelka tidak culkulp 

ulntulk melngadakan pelrnikahan yang wajar delngan selgala konselkulelnsinya. 

Konselkulelnsi nya itul selpelrti melmbelri mahar, nafkah, telmpat tinggal dan lain 

selbagainya selrta banyak faktor lain yang melndorong orang mellakulkan pelrnikahan 

selmacam ini. 

 
8 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata (Jakarta: PT Intermasa, 1996), hlm. 23. 
9 Yusuf al-Qardhawi, Zawaj al-Misyar Haqiqatuh Wa Hukmuh (Kairo: Maktabah Al-Wahhab, 

2005), hlm. 25 
10 Syamsul Hilal, “Nikah Misyar dalam Perspektif Undang-Undang Pernikahan dan Kompilasi 

Hukum Islam”, Indonesian Journal of Civil and Islamic Family Law 1, (2020), hlm. 5. 
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Motif pelrnikahan selpelrti ini julga suldah banyak yang melmbicarakannya olelh 

para ullama-ullama kontelmporelr. Salah satulnya yaitul, Yulsulf al-Qardhawi, ullama 

yang belrpelndapat dipelrbolelhkannya nikah misyar. Belliaul melmbelrikan pelndapat 

bahwa praktelk nikah ini “dimana selorang laki-laki (sulami) melndatangi keldiaman 

wanita (istri), dan wanita ini tidak pindah kel keldiaman laki-laki telrselbult. Biasanya, 

hal ini telrjadi pada istri keldula, seldangkan laki-laki ini melmpulnyai istri lain 

dirulmah yang dinafkahinya.11 

Seltidaknya ada dula kellompok ullama yang melmiliki pandangan hulkulm 

yang belrbelda telntang masalah ini. Pelrtama, kellompok ini melmbolelhkan ataul 

melnyeltuljuli statuls nikah misyar. Melrelka belrpelndapat bahwa nikah misyar adalah 

nikah yang sah. Diantara ullama yang melmbolelhkannya adalah Yulsulf Al-

Qardhawi, Syaikh Abdull Aziz Bin Baz, Wahbah Zulhayli, Syaikh Ali Julmul’ah dan 

belbelrapa ullama lainnya. Keldula, kellompok yang mellarang nikah misyar telrselbult. 

Melnulrult kellompok keldula ini pelrnikahan misyar lelbih melnonjolkan ulpaya 

melnyelmbulnyikan dan melrahasiakan pelrnikahan karelna itul melrulpakan jalan 

melnuljul kelruls akan dan kelhanculran. Ullama yang mellarang pelrnikahan ini adalah 

Syaikh Nasirulddin al-Albani, Syaikh Abdull Sattar al-Julbali, Mulhammad Zulhayli 

dan belbelrapa ullama lainnya. 

Melnulrult ari Ganjar Ormas yang belrpelran selbagai kelpanjangan tangan dan 

pelngimbang rakyat apabila telrjadi masalah delngan Nelgara, julga melrangkap selbagai 

mitra Nelgara dalam ulpaya pelmelrataan pelmbangulnan dan melnseljahtelrakan rakyat 

Indonelsia.12 Olelh karelna itul ormas culkulp melmpulnyai kelkulatan ulntulk 

melmpelngarulhi masyarakat Indonelsia, khulsulsnya dalam pelrsoalan Agama Islam 

dimana agama telrselbult melrulpakan agama mayoritas yang dianult masyarakat 

Indonelsia. Dinelgara Indonelsia selndiri banyak telrdapat Organisasi masyarakat ataul 

Ormas kelagamaan selpelrti ormas belsar yang ada di Indonelsia diantaranya, MUlI, 

NUl, Mulhamadiyah, Pelrsis.  

 
11 Yusuf al-Qardhawi, Zawaj al-Misyar Haqiqatuh Wa Hukmuh (Kairo: Maktabah Al-Wahhab, 

2005), hlm. 4 
12 Ari Ganjar, Peran Organisasi Masyarakat (ORMAS) Dan LSM Dalam Menopang Pembagunan 

diIndonesia, Vol.1 No. 1 .2016, hlm. 22 
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Masing masing ormas telrselbult dalam melneltapkan hulkulm ataul fatwa puln 

kadang belrbelda, bahkan ada yang sampai belrtelntangan satul delngan yang lainnya. 

Seldangkan mulhammadiyah banyak di ikulti olelh masyarakat pelrkotaan, delngan 

meltodel tajdidnya belrulsaha melngelmbalikan ajaran islam kelpada Al Qulran dan 

Assulnah. Telntulnya pelrbeldaan ini bulkan melnjadi sulatul pelrpelcahan akanteltapi 

melnambah warna pelngeltahulan dalam wacana kelagamaan di Indonelsia. Olelh selbab 

itul dikarnakan melmpulnyai orielntasi yang belrbelda anatar keldulanya NUl dan 

Mulhammadiyah, tidak di pulngkiri bahwa dalam prosels pelmbulatan hulkulmnyapuln 

selring telrjadi pelrbeldaan, dikarnakan pelngarulh meltodel ijtihad yang belrbelda. 

Meltodel ijtihad NUl melnggulnakan Qaulli, Ilhaq, Taqrir dan manhajy, melnuljul 

masyarakat Indonelsia kelarah progrelsif modelrat. Meltodel ijtihad Mulhammadiyah 

melnggulnakan meltodel ijtihad bayani, talili, delngan pelndelkran helrmelnelultic, historis, 

sosiogis, antropologis dan telknik telknik ijtihad selpelrti ijma, Qiyas, Masalih 

Mulrsalah dan ulrf melnuljul Mulhammadiyah yang progrelsif dinamis.13 

Praktelk nikah misyar tellah mellulas dan masulk kel Indonelsia, Selbagai contoh 

ada belbelrapa kasuls di Sulrabaya. Rika, selorang janda kaya raya asal Pasulrulan. Ia 

julga melngakul pelrnah mellakulkan nikah misyar delngan salah selorang tokoh agama 

di Sulrabaya. Namuln dia tidak maul melnyelbultkan idelntitas sulami misyar-nya itul. 

Melnulrultnya, awal mulla mellakulkan modell pelrkawinan misyar ini adalah ikult-

ikultan saja dan culma coba-coba. Akan teltapi, seltellah pelrkawinannya belrlangsulng 

tiga bullan, dia melrasa nyaman dan cocok delngan sulami misyar-nya ini. Akhirnya, 

dia puln selpakat delngan sulaminya ulntulk melrelsmikan kawin misyarnya melnjadi 

nikah „ulrfi, selbagaimana pelrnikahan pada ulmulmnya. Melrelka belrdula puln selpakat 

ulntulk melncatatkan pelrkawinannya delngan cara diistimbathkan di Pelngadilan 

Agama. Akhirnya, pelrkawinan Rika delngan tokoh agama ini relsmi melnjadi sulami 

istri dan tinggal di Pelrulmahan Kobong Agulng Asri Sulrabaya. 

Sulsi, wanita yang selbellulmnya bellulm pelrnah melnikah, melngakul bahwa dia 

melmilih modell kawin misyar karelna dalam kawin ini tidak ada relselpsi dan balik 

kloso. Selbab pihak kellularga masing-masing sulami-istri tidak saling melngeltahuli. 

 
13 Isa Ansori, Pendekatan Metode Ijtihad NU dan Muhammadiyah Dalam Corak Fiqih di Indonesia, 

Journal Of Islamic Studies, Vol. 4 No. 01. 2017. 
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Namuln yang telrpelnting, prosels pellaksanaan nikah misyar tidak dicatat di Kantor 

Ulrulsan Agama, selhingga prosels pelrcelraian puln tidak telrlalul sullit dan bisa 

disellelsaikan melrelka belrdula. Wanita yang pelnghasilannya lelbih dari 10 julta 

pelrbullannya ini, tinggal di kawasan pelrulmahan ellit Palm Spring Relgelncy. 

Melskipuln ia tinggal selorang diri dan hanya ditelmani selorang pelmbantul, teltapi 

selbelnarnya ia suldah belrsulami yang belrada di lular Sulrabaya. Seltiap melmbultulhkan 

kelhadiran sulami, ia culkulp melnellpon dan belrtelmul di telmpat yang tellah diselpakati 

belrsama.  

Ibul Mulmuln, selorang janda yang telrkelnal delngan jullulkan Ratul Kos di 

daelrah Sulrabaya Ultara ini, bahwa dia suldah mellakulkan nikah misyar belrullang-

ullang. Wanita yang sulka laki-laki brondong ini melngakul, bahwa dirinya melmilih 

kawin misyar karelna prosels pelrkawinan dan pelrcelraiannya muldah dan sangat 

praktis.14 

 Olelh karelna itul pelrlul adanya fatwa ullama lokal Indonelsia gulna melnjawab 

pelrmasalahan pelrnikahan ini yang diselsulaikan delngan kondisi masyarakatnya 

(kelarifan lokal). Telrdapat dula organisasi Islam telrbelsar di Indonelsia yang banyak 

diikulti dan dijadikan ruljulkan olelh ulmat Islam yang melmiliki pelrmasalahan 

melngelnai agama ulntulk melndapatkan solulsi yang telpat, keldula organisasi telrselbult 

adalah Nahdlatull Ullama (NUl) dan Mulhammadiyah. Selbagai salah satul daelrah di 

Indonelsia, Kabulpateln Tasikmalaya adalah daelrah yang mayor itas pelnduldulknya 

mulslim dan selbagian belsar dari melrelka melngikulti ataul belrgabulng dalam 

organisasi Islam NUl ataulpuln Mulhammadiyah. 

Melnulrult Ullama Mulhammadiyah Kabulpateln Tasikmalaya yaitul Celcelp Iwan 

Ridwan Pelngelrtian nikah misyar adalah pelrnikahan di mana pelrelmpulan tidak 

melndapatkan haknya istri selcara pelnulh selpelrti yang diatulr saat akad nikah, selpelrti 

tidak melndapat telmpat tinggal, nafkah lahir dan hak ulntulk hidulp belrsama.  

Hulkulm Nikah Misyar Melnulrult Mulhammadiyah Kabulpateln Tasikmalaya 

melnyatakan hulkulm nikah misyar haram. Nikah misyar melrulpakan nikah yang 

digellar pada pihak lellaki tidak pulnya kelwajiban ulntulk melnafkahi istri selcara lahir. 

 
14 Nasiri, “Kawin Misyar di Surabaya dalam Perspektif Dramaturgi Erving Goffman”, No. 6, (Juni 
2016), hlm. 86 
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Namuln tidak melmpelrmasalahkan jika hanya melmbelrikan nafkah batin. Praktik ini 

banyak telrjadi di nelgara Timulr Telngah. Nikah misyar di belbelrapa nelgara Timulr 

Telngah adalah hal ulmulm. Teltapi tidak melnultulp kelmulngkinan di Indonelsia julga 

ada. Melnulrultnya diselpakati bahwa hulkulm nikah misyar haram. Delngan 

melmpelrtimbangkan seljulmlah hal karelna ada pelrbeldaan pelndapat dari para ullama. 

Para ullama belrbelda pelndapat ada yang melngatakan bolelh, ada yang melngatakan 

haram.15 

Seldangkan melnulrult Ullama Nahdlatull Ullama Kabulpateln Tasikmalaya yaitul 

Ali Abdull Holik belrpelndapat bahwa,  Istilah misyar selcara bahasa diambil dari kata 

assyairul, yakni mellakulkan pelrjalanan, istilah ini dihulbulngkan pada sulatul pelristiwa 

pelrnikahan dimana sulami pelrgi kel telmpat istri lalul pullang lagi, itul namanya nikah 

misyar, adapuln melnulrult istilah para ullama telrdapat belbelrapa pelndapat, diantaranya 

adalah azawajullladi yazhabul fihirrajullul illa baitil mar’ati, dimana pelrnikahan 

selorang laki-laki ataul selorang istri dimana laki-laki itul meldatangi keldiaman 

wanitanya.  

Kelmuldian hal ini melnggambarkan bahwa si laki-laki ini dan si pelrelmpulan 

ini mellakulkan pelristiwa pelrnikahan teltapi yang paling dominan dalam pelristiwa 

pelrnikahan nikah misyar ini adalah kondisi dimana si pelrelmpulan dan si laki-laki 

suldah selpakat ulntulk tidak melmbelrikan nafkah selacara dhohir yang ada adalah 

nafkah selcara batin saja, hal ini telrdapat belbelrapa pandangan, namuln salah satul 

pandangan yang haruls dipahami bahwa konselp di Nahdlatull Ullama yang melngikulti 

konselp para ullama madzhab melmandang bahwa konselp pelrnikahan itul haruls 

selbagaimana konselp yang dicontohkan olelh nabi, sahabat, dan ullama-ullama 

telrdahullul dimana ada konselp napakah.  

Konselp nafakah ini melnjadi bagian tak telrpisahkan dari kelharulsan selbagai 

bulkti bahwa pelrnikahan itul bulkan selmata-mata hanya pada wilayah hulbulngan yang 

yang belrsifat laki-laki pelrelmpulan, dalam kontelk hulbulngan jima teltapi pulla dalam 

kontelks pelrnikahan ada maqosidul syariah seljaba melmang hifzuln nasab, ada tuljulan 

 
15  Hasil wawancara dengan Ust.Cecep Iwan Ridwan, S. Th.I, M.pd, C.PE. (ulama Muhammadiyah 
Kabupaten Tasikmalaya) Pada tanggal 5 januari 2024. 
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ulntulk melnjaga tulrulnan, ada pulla dalam kontelks pelrnikahan itul ada melmabnguln sisi 

kelmaslahatan, dibanguln delnagn aspelk Sakinah, mawadah, warahmah.   

Belrdasarkan hal telrselbult, yang pelrtama konselp nikah misyar ini adalah 

kontelks yang dianggap barul selkalipuln bisa jadi syarat rulkulnnya telrpelnulhi teltapi 

pelrtama karelna ada niat talak selbellulm pelrnikahan teltapi melmang tidak diulcapakan, 

karelna melmang yang ingin dicari dari nikah misyar itul biasanya melncari 

kelnikmatan saja belrarti tidak melmelnulhi ulnsulr bahwa konselp pelrnikahan itul bulkan 

selmata-mata ulntulk kelnikmatan biologis, yang kel dula dalam kontelks nikah misyar 

belrpellulang adanya pelrelmpulan yang dirulgikan karelna jadi sasaran objelk ulntulk 

kelnikmatan biologis selmata, tapi pelrelmpulan telrselbult dirulgikan selcara 

kelhidulpanya. Maka yang paling pokok adalah adanya sad dzariah, dalam ulshull 

fikih, sad dzariah melnultulp cellah timbullnya kelmafsadatan sangat pelnting, bahkan 

ada kaidah fikih darull mafasid, mulqaddamuln ala jalbil masolih, melmbelndulng 

kelmafsadatan-kelmafsadatan didahullulkan daripada selmata-mata melnarik manfaat. 

 Olelh karelna itul Ullama Nahdlatull Ullama Kabulpateln Tasikmalaya 

belrpelndapat bahwa nikah misyar dimaknai bahwa nikah misyar adalah pelrnikahan 

yang ada niat ditalak dalam hati melmbelri batas waktul ulntulk pelrnikahan melskipuln 

tidak telrulcap, teltapi selcara jellas belrtelntangan delngan nilai-nilai hikmah dari 

pelrnikahan ulntulk melmbanguln pelrnikahan sakinah, mawadah, warahmah. 

Kelmuldian jika nikah misyar dimaknai bahwa konselp nikah yang hanya ultulk 

melncari kelnikmatan biologis saja, maka hal telrselbult belrtelntangan konselp yang 

tellah dipahami adanya sad dzariah melnultulp cellah-cellah timbullnya kelmafsadatan, 

karelna kalaul selmata-mata melncari kelnikmatan biologis saja bisa jadi dampaknya 

pelrelmpulan yang dicampakan. Olelh karelna itul Ullama Nahdlatull Ullama Kabulpateln 

Tasikmalaya belrpelndapat bahwa hulkulm dari nikah misyar telrselbult hulkulmnya 

haram.16 

 Organisasi-organisasi telrselbult yang dijadikan ruljulkan ulmat mulslim 

Kabulpateln Tasikmalaya ulntulk melncari solulsi pelrmasalahan melrelka melngelnai 

 
16 Hasil wawancara dengan Kyai Ali Abdul HoliK , M. Pd. I (wakil katib suriyah PCNU Kabupaten 
Tasikmalaya) tanggal 6 maret 2024. 
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agama. Olelh karelna itul nikah misyar ini masih jarang dipelrbincangkan olelh ullama 

Indonelsia karelna telrgolong jelnis pelrnikahan modell barul. Maka dari itul pelnelliti 

telrtarik melngkaji hulkulm nikah misyar melnulrult ullama NUl dan Mulhammadiyah 

Kabulpateln Tasikmalaya delngan juldull pelnellitian “Hukum Nikah Misyar Menurut 

Pandangan Ulama Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah Kabupaten 

Tasikmalaya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan dan dasar hulkulm Pelngulruls Cabang Nahdlatull 

Ullama Kabulpateln Tasikmalaya dalam melneltapkan hulkulm nikah misyar? 

2. Bagaimana pandangan dan dasar hulkulm Pimpinan Daelrah 

Mulhammadiyah Kabulpateln Tasikmalaya dalam melneltapkan hulkulm nikah 

misyar? 

3. Apa pelrbeldaan dan pelrsamaan argulmelntasi hulkulm nikah misyar dan 

meltodel istibmbath hulkulm yang digulnakan Pelngulruls Cabang NUl dan 

Pimpinan Daelrah Mulhammadiyah Kabulpateln Tasikmalaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melngeltahuli pandangan dan dasar hulkulm Pelngulruls Cabang 

Nahdlatull Ullama Kabulpateln Tasikmalaya dalam melneltapkan hulkulm nikah 

misyar. 

2. Ulntulk melngeltahuli pandangan dan dasar hulkulm Pimpinan Daelrah 

Mulhammadiyah Kabulpateln Tasikmalaya dalam melneltapkan hulkulm nikah 

misyar. 

3. Ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan dan pelrsamaan argulmelntasi hulkulm nikah 

misyar dan meltodel istibath hulkulm yang digulnakan Pelngulruls Cabang NUl 

dan Pimpinan Daelrah Mulhammadiyah Kabulpateln Tasikmalaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari hasil pelnellitian skripsi ini adalah selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 
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Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dipelrgulnakan ulntulk melmpelrkaya 

khazanah pelngeltahulan telntang hulkulm pelrkawinan, telrultama dalam 

pelrkawinan misyar. 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi selbulah aculan bagi pihak-

pihak yang melmbultulhkan baik ulntulk peldoman lelbih lanjult maulpuln selbagai 

bahan pelnyullulhan dalam bidang pelrkawinan, telrultama dalam pelrkawinan 

misyar. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dari belrbagai litelratulr yang belrkaitan delngan masalah ini baik karya ilmiah 

maulpuln skripsi, telrdapat belbelrapa karangan yang melmiliki korellasi telma ataul 

pelnyulsulnan yang telrkait delngan skripsi ini. Namuln seljaulh tinjaulan pelnyulsuln, 

dalam litelratulr telrselbult pelnyulsuln melnelmulkan pelrbeldaan dalam hal isi yang 

dibahas. Adapuln hasil pelnellitian telrdahullul yang pelnelliti telmulkan mellaluli meldia 

ellelktronik yaitul selbagai belrikult: 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulhammad Hafiz Naulfal selorang mahasiswa 

UlIN Syarif Hidayatulllah Jakarta pada tahuln 2017 yang belrjuldull “Pelmikiran 

Yulsulf al-Qardhawi Telntang Nikah Misyar”. Skripsi ini melmbahas telntang 

alasan dipelrbolelhkannya nikah misyar olelh Yulsulf Qardhawi dan alasan 

sosiologis dibalik dipelrbolelhkannya nikah misyar. Seldangkan dalam 

pelnellitian yang akan pelnullis telliti jellas belrbelda delngan karya telrselbult, 

dimana dalam pelnellitian pelnullis melnjellaskan pandangan nikah misyar 

melnulrult ullama NUl dan Mulhammadiyah di Kabulpateln Tasikmalaya. 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Zullkifli selorang mahasiswa UlIN Syarif 

Hidayatulllah Jakarta pada tahuln 2011 yang belrjuldull “Nikah Misyar dalam 

Pandangan Hulkulm Islam”. Isi skripsinya telrfokuls hanya ulntulk melngeltahuli 

faktor yang melmbellakangi selselorang mellakulkan nikah misyar dan ulntulk 

melngeltahuli apakah pandangan hulkulm Islam telntang nikah misyar. 

Seldangkan pelmbahasan ini belrbelda delngan pelnellitian yang akan ditelliti olelh 

pelnullis, dimana nantinya pelnellitian ini akan melmbahas melngelnai 
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argulmelntasi hulkulm nikah misyar melnulrult ullama NUl dan Mulhammadiyah di 

Kabulpateln Tasikmalaya.17 

3. Julrnal yang belrjuldull “Fatwa Ullama Telntang Hulkulm Nikah Misyar Pelrspelktif 

Maqasid Syariyah” yang ditullis olelh Chomim Tohari. Pelnellitian telrselbult 

adalah ulntulk melngkaji pelndapat ullama dari pelrspelktif maqasid syariah, gulna 

melmpelrtimbangkan pelndapat mana yang lelbih baik delngan 

melmpelrtimbangkan maqasid syariah yakni aspelk maslahat dan muldaratnya. 

Seldangkan dalam pelnellitian nanti pelnullis akan mellihat hulkulm nikah misyar 

dari suldult pandang ullama NUl dan Mulhammadiyah Kabulpateln 

Tasikmalaya.18 

4. Julrnal yang belrjuldull “Nikah Misyar dalam Pandangan Hulkulm Islam” yang 

ditullis olelh Parlindulngan Simbolon. Dalam karya yang ditullis olelh 

Parlindulngan melmbahas selcara ulmulm melngelnai apa yang dimaksuld delngan 

nikah misyar dan bagaimana hulkulmnya melnulrult pandangan Islam. Hal ini 

sangatlah belrbelda delngan pelmbahasan yang akan ditelliti olelh pelnullis, dimana 

nantinya pelnullis akan melmbahas nikah misyar lelbih khulsuls yakni melnulrult 

ullama NUl dan Mulhammadiyah Kabulpateln Tasikmalaya.19 

 

F. Kerangka Berpikir 

Pelrkawinan melnulrult pelrspelktif hulkulm Islam melrulpakan sulatul akad 

pelrkawinan yang sangat kulat selbagai salah satul sarana ibadah dan keltaatan kelpada 

Allah SWT. Ulrgelnsi adanya pelnsyariatan pelrkawinan dipahami selbagai sarana 

ulntulk melnjaga kelhormatan selselorang yang melmahami akan kelagulngan, 

kelmulliaan, dan kelultamaan. Pelrkawinan sellain melnciptakan keltelnangan hidulp, 

 
17 Zulkifli, “Nikah Misyar Dalam Pandangan Hukum Islam”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2011). 
18 Chomim Tohari, “Fatwa Ulama Tentang Hukum Nikah Misyar Perspektif Maqasid Shariẏah”, 

Jurnal At-Tahrir, Vol. 13, No. 2, 2011. 
19 Parlinduan Simbolon, “Nikah Misyar dalam Pandangan Hukum Islam”, Jurnal al-Himayah, Vol. 

3, No. 2, Oktober 2019. 
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julga belrtuljulan ulntulk melmbelndulng, melngontrol, dan melnjaga geljolak biologis 

selselorang.20 

  Selcara bahasa, kata misyar belrawal dari kata al-sayr yang artinya pelrgi 

ataul mellakulkan pelrjalanan. Kelmuldian kata misyar dinisbahkan kelpada pelrnikahan 

ini karelna sulami pelrgi kel telmpat istrinya dan bulkan selbaliknya. Ulsamah al-Asyqar 

melnyatakan selsulnggulhnya kata misyar melrulpakan belntulk mulbalaghah yang 

dipelrulntulkkan bagi selorang lellaki yang banyak melnelmpulh pelrjalanan. Pada 

akhirnya kata telrselbult melnjadi nama bagi jelnis pelrnikahan ini, selbab orang yang 

melnikah delngan cara ini tidak melmelnulhi kelwajiban belrulmah tanggga selbagai 

mana yang tellah di teltapkan olelh syari’at. Pelrnikahan ini diselbult misyar 

dikarelnakan sulami yang pelrgi melnuljul telmpat istri di waktulwaktul telrpisah. Sulami 

tadak belrlama-lama tinggal belrsama istrinya, bahkan sulami tidak belrmalan dan 

melneltap.21 

Nikah misyar belrlandaskan akad syariat Islam yang culkulp ataul suldah 

telrpelnulhinya syarat dan rulkulnnya, pelrkawinan ini julga dilandasi kelselpakatan 

pasangan sulami istri tidak adanya pelmbelrian nafkah dari pihak sulami kelpada pihak 

istri dalam melnjalani rulmah tangga, tidak adanya nafkah didalam melnjalani 

kellularga melrulpakan kelselpakatan yang belrsifat pelrmaneln, pihak wanita tidak 

melnulntult telmpat tinggal telrhadap pelrkawinan ini, selhingga masing-masing 

pasangan sulami istri hidulp tidak selnantiasa belrdampingan dalam kelhidulpan rulmah 

tangganya. Nikah misyar kelrap dilakulkan bulkan ulntulk pelrkawinan (pasangan) 

yang pelrtama bagi selorang pria, teltapi selbagai istri keldula ataul poligami. 

Maqashid Al-Syariah melnjadi sulatul konselp bakul dalam ilmul ulshull fiqh 

yang belrorielntasi kelpada tuljulan hulkulm(syariah). Selcara eltimologi maqashid 

belrasal dari kata qa-sa-da yang belrarti melnghadap pada selsulatul. Seldangkan selcara 

telrminologi adalah sasaran-sasaran yang dituljul dan rahasia-rahasia yang 

 
20 Oyo Sunaryo Mukhlas, Pranata Sosial Hukum Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), hlm. 

94. 
21 Muhammad Zainuddin, Zainuri Chamdani, “Nikah Misyar Aspek Maslahah dan Mafsadah” Syiar 

Hukum Jurnal Ilmu Hukum, vol 19, no 1, hlm 101  
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diinginkan olelg syari’ dalam seltiap hulkulm-hulkulmnya ulntulk melnjaga 

kelmaslahatan manulsia.22 

Melnulrult Asy-Syatibi Maqashid Syariah selcara ulmulm dapat dikellompokan 

melnjaadi dula katelgori yaitul: pelrtama yang belrkaitan delngan tuljulan syariah 

(Tulhan). keldula yang belrkaitan delngan tuljulan para mulkallaf (orang yang tellah 

mampul belrtindak hulkulm)23 

1) Maqashuld Al-Syariah (Tuljulan Tulhan) 

a) Maqashid al-syariah melngandulng elmpat aspelk yaitul: 

b) Tuljulan awal dari syariat yakni kelmaslahatan didulnia dan diakhirat 

c) Syariat selbagai selsulatul yang haruls di pahami. 

d) Syariat selbagai sulatul hulkulm taklif yang haruls dilakulkan 

el) Tuljulan syariat adalah melmbawa manulsia kel bawah naulngan hulkulm.24 

Aspelk pelrtama belrkaitan delngan mulatan dan hakikat maqashid al-syariah. 

Aspelk keldula belrkaitan delngan dimelnsi bahasa agar syariat dapat dipahami 

selhingga dicapai kelmaslahatanyang dikandulngnya. Aspelk keltiga belrkaitan delngan 

pellaksanaan keltelntulan-keltelntulan syariat dalam rangka melwuljuldkan 

kelmaslahatan. Ini julga belrkaitan delngan kelmampulan manulsia ulntulk 

mellaksanakannya. Aspelk yang telrakhir belrkaitan delngan kelpatulhan manulsia 

selbagaia mulkallaf dibawah dan telrhadap hulkulm-hulkulm Allah. Ataul dalam istilah 

yang lelbih telgas aspelk tuljulan syariat belrulpaya melmbelbaskan manulsia dari 

kelkangan hawa nafsul. 

2)  Maqashid Al- Mulkallaf (Tuljulan Mulkallaf) 

Kelmaslahattan yang akan diwuljuldkan itul melnulrult asy-syatibi telrbagi 

kelpada tiga tingkatan yaitul kelbultulhan dharulriyat, kelbultulhan hajiyat, dan 

kelbultulhan tahsiniyat.25 

a) Kelbultulhan dharulriyat 

 
22 Abdurrahman kas di, “Maqashid syariah dan hak asasi manusia (implimentasi ham dalam 

pemikiran islam),” jurnal penelitian. Vol. 8:2, Agustus 2014. Hlm. 248 
23 Sidik tono, Pemikiran Dan Kajian Teori Hukum Islam Menurut Imam Al-Syatibi, Almawarid edisi 

XIII tahun 2005. 
24 Asafri Jaya bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut Iman Asy-Syatibi, hlm 70 
25 Satria effendi, ushul fiqh (jakarta: Kencana, 2014), hlm. 233. 



 

14 
 

Dharulriyat Ialah kelbultulhan yang haruls ada dan keltiadaanya akan 

melnghanculrkan kelhidulpan selcara total26. Bila tingkat kelbultulhan ini tidak 

telrpelnulhi, akan telrancam kelsellamatan ulmat manulsia baik di dulnia maulpuln 

diakhirat kellak.Melnulrult imam asy-syatibi ada lima hal yang telrmasulk dalam 

katagori ini, yaitul melmellihara agama, melmellihara jiwa, melmellihara akal, 

melmellihara kelhormatan dan keltulrulnan, selrta melmellihara harta.27 Dan sulpaya lelbih 

telrpelrinci lagi maqashid syariah di dalam dharulriyat telrbagi melnjadi lima yang 

diselbult delngan al-kulliyat al-khamsah yaitul: pelrtama, hifdz din artinya telrjaga 

norma agama dari hal-hal yang melngotorinya baik dari sisi akidah maulpuln amal. 

Keldula, hifdz nafs yaitul mellindulngi hak hidulp seltiap individul dan masyarakat 

selcara kolelktif selrta selgala hal yang dapat melngancam jiwa. selpelrti pelmbelrantasan 

pelnyakit melnullar dan hulkulman bagi pellakul pelmbulnulhan dan selbagainya. Keltiga, 

hifdz aql melncelgah telrjadinya cacat pada akal yang dapat melngganggul daya pikir 

dan krelativitas, karelna akal sangat ulngeln selkali dalam melnulmbulhkan selmangat 

melnggali nilai-nilai agama selhingga haruls di jaga dari hal-hal yang melrulsaknya 

selpelrti minulman kelrah, narkotika dan lain selbagainya. kelelmpat, hifdz nashl, 

mellangsulngkan kellelstarian gelnelrasi delngan melmuldahkan prosels pelrnikahan, 

melnghindari seltiap kelbijaksanaan yang dapat melmultuls kellangsulngan hidulpselpelrti 

vaselktomi, tulbelktomi dan selbagainya. kellima, hifdz mal, melngelmbangkan 

sulmbelr-sulmbelr pelrelkonomian rakyat, melnjamin hak milik pribadidan melnjaga 

kelamanan harta telrselbult.28 Seltiap ayat hulkulm bila ditelliti akan ditelmulkan alasan 

pelmbelntulkannya yang tidak lain adalah ulntulk melmellihara lima pokok diatas. 

b) Kelbultulhan Hajiyat 

Hajiyat ialah kelbultulhan dimana bila tidak telrwuljuldkan tidak sampai 

melngancam kelsellamatannya, namuln akan melngalami kelsullitan hajiyat yang 

dimaksuld ulntulk melnghilangkan kelsullitan ataul melnjadikan pelmelliharaan telrhadap 

lima ulnsulr pokok lelbih baik lagi29. Delngan kata lain hal-hal yang dipelrlulkan 

 
26 Muhaini, Pengantar Studi Islam (Banda Aceh: Yayasan Pena,2013), hlm.14 
27 Satria Effendi, ushul fiqh, hlm.234. 
28 Abdurrahman kasdi, Maqashid syariah dan hak asasi manusia (implimentasi ham dalam pemikiran 

islam), jurnal penelitian.vol.8, No.2, agustus 2014. Hlm. 251 
29 Asafri Jaya bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut Iman Asy-Syatibi, hlm.72. 
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manulsia delngan tuljulan melmbulat ringan, lapang, nyaman, dalam melnanggullangi 

kelsullitan-kelsullitan belban yang haruls dipikull dalam melngarulngi kelhidulpan. 

c) Kelbultulhan tahsiniyat 

Tahsiniyat ialah tingkat kelbultulhan yang apabila tidak telrpelnulhi tidak 

melngancam elksistelnsi salah satul dari lima pokok diatas dan tidak pulla 

melnimbullkan kelsullitan. Tingkat kelbultulhan ini belrulpa kelbultulhan pellelngkap.30 

Tahsiniyat ini julga dapat diselbult sulatul yang dipelrlulkan ulntulk melnjadi kelhidulpan 

lelbih indah dan harmoni yang dapat melnghiasi kelhidulpan sosial dan melnjadikan 

manulsia mampul belrbulat dalam ulrulsan-ulrulsan hidulpselcara lelbih baik. 

Jadi bisa dikatakan bahwa nikah misyar ini melngandulng maqaṣid syariah, 

yaitul melnjaga kelhormatan pelrelmpulan. Dalam pelrkawinan, kelhormatan masing-

masing sulami istri, tidak hanya istri saja, ataul sulami saja, namuln kelhormatan   

keldulanya   telrjaga   delngan pelrkawinan mellaluli pelnyalulran hulbulngan biologis 

antara keldulanya. Keldula maka pelrkawinan ini adalah pelrkawinan yang sah, 

walaulpuln tidak dianjulrkan, karelna maqaṣid syariah tidak telrcapai selcara selmpulrna 

pada pelrnikahan ini. Pelndidikan ataul pelrawatan telrhadap anak-anak, keltelnangan 

kellularga tidak dapat telrgapai. Maqaṣid syariah di sini telrcapai karelna kelhormatan 

pelrelmpulan ataulpuln laki-laki dalam pelrkawinan ini telrcapai. Istri telrpelnulhi 

kelbultulhan   nalulri biologisnya, dan   sulami   puln   julga   delmikian   adanya. 

Walaulpuln pada dasarnya, pelrkawinan tidak hanya telrkonselntrasi pada hulbulngan 

selksulal saja.  Dan maqaṣid syariah disini telrcapai namuln tidak selmpulrna. 

  

 
30 Satria Effendi, ushul fiqh, hlm. 23 


